
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penetapan harga jual produk karawo dengan pendekatan cost plus pricing 

pada Sumber Usaha Karawo (SUK) Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo 

belum sesuai dengan penetapan harga jual dengan pendekatan cost plus 

pricingyang ada pada ruang lingkup akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari 

perbedaan yaitu penetapan harga jual pada Sumber Usaha Karawo (SUK) 

sebesar Rp. 253.500 yang dibulatkan menjadi Rp. 250.000 per produk yang 

dijual. Hal tersebut dihitung dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik yang tidak menyeluruh. Untuk biaya bahan baku dihitung 

berdasarkan jenis kain yang dipilih. Adapun untuk biaya tenaga kerja dihitung 

berdasarkan dengan tingkat kesulitan dalam pembuatan karawo. Sedangkan 

penetapan harga jual dengan menggunakan pendekatan cost plus 

pricingberdasarkan ruang lingkup akuntansi yaitu sebesar Rp. 329.565untuk 

harga jual per produk. Sehingganya, terdapat selisih senilai Rp. 76.065dari harga 

jual produk karawo dnegan pendekatan cost plus pricing pada Sumber Usaha 

Karawo (SUK) Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan bahwa pada Sumber Usaha Karawo (SUK) 

hanya memperhitungkan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja dalam 
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penetapan harga jual. Sedangkan untuk biaya overhead pabrik tidak dihitung 

secara menyeluruh karena biaya yang tidak besar. Sehingga hal tersebut juga 

mempengaruhi harga jual dari setiap produk. Ibu Karsum selaku pemilik usaha 

tersebut kiranya lebih memperhatikan untuk perhitungan biaya overhead pabrik 

yang menjadi salah satu biaya yang penting dalam produk yang dijual, atau pada 

Sumber Usaha Karawo (SUK) sebaiknya menetapkan harga jual menggunakan 

pendekatan cost plus pricingberdasarkan dengan kaidah yang baku atau sesuai 

dengan ruang lingkup akuntansi. Hal ini dilalui dengan menghitung harga pokok 

produksi dengan metode full costing, karena dari perhitungan tersebut dapat 

mempengaruhi penetapan harga jual per produk yang tepat. 
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